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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, atas selesainya buku “Strategi Manajemen
Internasional” ini. Buku ini membahas bagaimana suvatu
perusahaan dalam melakukan intemasionalisasi. Pada era
globalisasi dewasa ini, perusahaan tidak hanya dapat mengandalkan
pasar domestik untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin
ketat, tetapt juga dituntut untuk mampu melakukan
internasionalisasi. Oleh karena itu perusahaan perlu memahami
strategi untuk go internasional.

Buku i berisi empat bagian yaitu formulasi dan
implementasi strategi, aliansi global, struktur organisasi dan
manajemen keputusan serta kontrol. Pada setiap akhir bagian
disajikan abtrak jurnal terkait, sehingga petnbaca dapat lebih
mudah untuk memahami isi materi.

Akhir kata, kami ucapkan banyak terima-kasih pada semua
pihak yang telah membantu upaya publikasi ini. Pertama, kepada para
kolega yaitn Abdul Rahman Jannang, Arawan, Chamariyah, Didik
Subjjantoro, Erna Andajani, Ika Barokah S., Kasnaeny, Muhamad
Ahsan, Muhamad Masr, Ni Luh Putu Evvy Rosanty, Nofrvul |
Nurl Badriah, Sii Zuhroh, Titk Inayati, Yusuf, Zainal Abidiin
Umar. Mereka adalah mahasiswa Program Doktoral  Ilmu
Manajemen angkatan 2011/2012, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya, Malang yang telah menyumbangkan tulisannya.
Semoga tulisan ini dapat mengilhami munculnya ide baru dalam ilmu
pengetahuvan. Kedua, kepada para dosen dan rekan sejawat kami di
Program Pascasatjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya, Malang yang tclah bersedia shating dan menciptakan iklim
perkuliahan yang kondusif. Ketiga, kepada penerbit yang telah
bersedia menerbitkan buku ini.
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Mergers/Acquisitions

Pembelian saham lintas batas atau pertukaran saham
yang melibatkan dua atau lebih perusahaan. Rencana
strategis perusahaan dengan betrgabung ini, sering membuat
kekuatan masing-masing perusahaan saling betkonttibusi ke
arah operasi perusahaan yang sangat kompetitif.

Alliances and Joint Ventures
Alliance
Hubungan kerjasama antar perusahaan yang berbeda.

Bila lingkupnya internasional berarti hubungan ketjasama

antar dua atau lebih perusahaan dari negara yang betbeda.

Rekomendasi untuk Alliansi Strategi

1. Kenali mitra dengan baik sebelum aliansi terbentuk.

2. Mengharapkan perbedaan dalam tujuan aliansi antara para
mitra potensial yang betkantor pusat di negara yang
berbeda.

3. Berkeinginan memiliki profil sutnber daya yang tdak
dijamin perusahaan aliansi untuk melengkapinya.

4. Peka terhadap kebutuhan aliansi partner.

5. Setelah  mengidentifikasi mitra  terbaik, bekesja
mengembangkan hubungan kepercayaan

Joint venture (JV)

Jenis spesifik dari perjanjian alliance yang mana terdiri
dari dua atau lebih mitra yang memiliki atau mengontrol
bisnis. Ada bentuk Alliance yakni Usaha Non-equity dan
Patungan Equity.Keuntungan Alliances/IJV antara lain :
meningkatkan efisiensi, mendapatkan pengetahuan, faktor
politik dan kolusi atau pembatasan dalam kompetisi.
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Licensing :

Lisensi adalah petjanjian yang mengijinkan pihak satu
menggunakan hak kekayaan industri dengan melakukan
pertukaran pembayaran kepada pihak dua. Lisensi mungkin
menghindari biaya masuk dari lisensi untuk perusahaan
sudah ada. Pemegang lisensi biasanya adalah perusahaan
kecil yang tidak memiliki sumber daya kenangan dan sumber
daya manajerial. Perusahaan menghabiskan bagian besar dari
pendapatan dari R & D untuk mejadi pemberi lisensi.
Perusahaan menghabiskan sangat sedikit pada R & D lebih
mungkin untuk menjadi pemegang lisensi.

Franchising

Franchise: pihak satu (the franchisor) memberikan jjin
pada pihak dua (the franchisee) untuk mengoperasikan
perusahaan dengan menggunakan trademark, logo, lim
produk dan metode pengelolahan dengan timbal balik
berupa pembayaran fee. Model ini banyak digunakan secara
tuas di fast-food dan industd hotel/motel. Dengan sedikit
penyesuaian dengan pasar lokal, dapat memberikan hasil
keuntungan yang tinggi pada bisnis internasional.

Export/Import

Seringkali hal ini merupakan pilihan yang tersedia
untuk perusahaan kecil dan perusahaan baru untuk go
internasional. Juga memungkinkan bagt perusahaan besar
untuk memulai ekspansi internasional dengan investasi
minimum. Dokumen dapat diserahkan kepada perusahaan
manajemen ekspor atau melalui  ekspor depattemen
perusahaan. Merupakan akses yang mudah ke pasar luar
negeri. Strategi biasanya transisi secara alami
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STRUKTUR ORGANISASI BASIC/DASAR
Struktur Divisi Initial

Pengaturan Export; Hal ini banyak digunakan untuk
pabrik, khususnya produk berteknologi. Operasi pabtik pada
suatu lokasi; Merupakan bentuk respon perusahaan pada
pemerintah setempat ketika terjadi peningkatan penjualan.
Dibutuhkan pengurangan biaya transportasi. Anak perusahaan;
Umumnya untuk bisnis terkait dengan keuangan atau yang
memerlukan keberadaan operasi di tempat sejak awal

Gambar 4.1
Gunakan Anak Cabang selama Tahap Awal
Intemnasionalisasi

Homeoffice
deporments

1L || o] [ e

Sumber : Hogetts, 2006

Struktur Divisi International

Pengaturan struktur ini yang dilakukan tujuan untuk
menanngani  semua  divisi operasional international.
Menjamin  fokus international —mendapat perhatian
manajemen puncak. Terjadi keterpaduan pada pendekatan
operasi international. Seting diadopsi oleh perusahaan-
petusahan untuk mengembangkan bisnis internationalnya.
Memisahkan domestik dengan bisnis internasionalnya (tidak
baik). Mungkin kesulitan untuk berpikir dan bertindak
strategik atau mengalokasikan sumber daya secara global.
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Gambar 4.2
Struktur Divisi Internasional
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Susunan Struktur Global

Divisi Produk Global merupakan Pengaturan Struktur
dimana divisi domestik diberikan tanggung jawab di seluruh
dunia untuk kelompok produk. Operasi divisi produk global
sebagai center profit. Membantu mengelolah produk,
teknologt, keragaman konsumen. Kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan local. Koordinasi marketing, produksi
dan keuangan pada  product-by-product secara global.
Duplikasi pada fasilitas dan staf personal dalam divisi.
Manager divist mengejar prospek geografi yang menarik dan
mengabaikan vang lain untuk potensi jangka panjang.
Manager divist mungkn menghabiskan banyak waktu untuk
lokal daripada pasar intemasional.



100 | Entry Strategies and Organizational Strucutures

Divisi Area Global

Divisi Area Global merupakan operasi struktur global
diorganisasikan secara geografis. Operasi international
mempunyai tingkat yang sama dengan domestik. Manager
divist global bertanggung jawab pada semua operasi yang
didesain pada area geografis yang ditunjuk. Sering digunakan
oleh perusahaan pada bisnis mapam dengan lini produk yang
sedikit. Perusahaan dapat mengurangi biaya per unit dan
harga yang bersaing dengan pabrik di suam tempat.
Kesulitan untuk menggabungkan produk terkait dengan
orientasi geografl. Usaha dari R&D yang baru seringkali
diabaikan katena divisi menjual pada pasar yang
mapan/dewasa.

Gambar 4.3
Struktur Divisi Produk Global

{Partial Organixation Chanti Fiygura §-4

A Global Product
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Sumber : Hodgetts, 2006
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Gambar 4.4 ‘
Struktur Divisi Area Global
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Divisi Fungsional Global
Divisi Fungsional Global merupakan struktur yang
mengatur operasional di seluruh dunia terutama berbasis
pada fungsi dan sekunderi produk. Pendekatan ini tidak
digunakan kecuali oleh perusahaan minyak dan tambang.
Disukai oleh perusahan yang ketat, koordinasi terpusat dan
konirol  kontrol proses produksi yang terintegrasi dan
perusahaan yang terlibat dalam produk transportasi dan
bahan baku antara wilayah geografis. Menekankan
fungsional keahlian, kontrol terpusat, staf manajerial yang
relatif ramping. Koordinasi manufaktur dan pemasaran
sering sulit. Mengelola beberapa lini produk bisa sangat
menantang karena pemisahan produksi dan pemasaran
menjadi deparments yang betbeda.
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Gambar 4.5
Struktur Fungsional Global
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Sumber : Hodgetts, 2006

Struktur Organisasi Campuran

Struktur Organisasi Campuran atau Struktur Matrik
merupakan struktur ini merupakan kombinasi dari produk
global, global area atau pengaturan fungsi. Mengijinkan
organisasi menciptakan type desain yang specific ayng sesuai
dengan kebutuhan. Seiring dengan peningkatan kompleksitas
desain  mattik, mengkoordinasikan  personal  dan
mengarahkan setiap orang untuk bekerja mencapai tujuan
bersama sering menjadi sulit. Terlalu banyak kelompok
dengan cara mereka sendiri.

Struktur Jaringan Transnational

Struktur Jaringan Transnational merupakan pengaturan
struktur multinasional dengan kombinasi elemen fungsi
produk, desain geografi, serta mengandalkan pengaturan
jaringan untuk menghubungkan anak perusahaan di seluruh
dunia. Di pusat struktur jaringan transnasional adalah node,
unit dibebankan dengan produk koordinasi, fungsional, dan

informasi geografis. Unit berbeda lini produk dan unit area
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geografi memiliki perbedaan struktur tergantung pada apa
yang terbaik untuk operasionalnya.

Gambar 4.6
Struktur Matrik Multinasional
Fgaregy
i i |
Stroctare ’ s ‘ Homa-office
il il

Sumber : Hodgetts, 2006

Gambar 4.7
Struktur Jatingan N.V.Philips
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SUSUNAN ORGANISASI NON TRADITIONAL
Susunan Organisasi dari Merger dan Akuisisi

Susunan organisasi untuk merger dan akuisisi
Contohnya Daimler-Benz membeli Chrysler Corporation.

Susunan organisasi dari joint ventures dan strategi
aliansi

Susunan organisasi dari joint ventures dan strategi
aliansi. Contohnya Coca-Cola dan Procter&Gamble (P&G),
Matsushita Electric Industrial dan Hitachi Ltd.

Susunan Organisasi dari Keiretsus

Susunan otganisasi dari Keiretsus. Di Jepang,
Keirestsu merupakan susunan organisasi yang besar, grup
perusahaan yang terintegrasi vertikal dan bekefa dekat
dengan pengguna akhir, anggota dati grup perusahaan bisa
jadi tidak dalam satu grup kepemilikan, pesjanjian bisnis yang
jangka panjang, saling memenuhi kebutuhan sesama dan
hubungan sosial. Contohnya Ada 3 bendera perusahaan
dalam satu grup. Mitsubishi Corporation merupakan
perusahaan trading, Mitsubishi Bank merupakan keuangan
dari operasi keiretsu dan Mitsubishi Heavy Industries
merupakan pemimpin pabrik di seluruh dunia. Di Amerika
ada pula perusahaan seperti ini misalnya Ford Motor
(Automotive, financial service, R&D, parts production,
vehicle assembly, marketing).

Munculnya Bentuk Organisasi Jaringan Elektronik
Electronic Freelancets

Individu yang bekerja pada sebuah proyek untuk
sebuah perusahaan, biasanya melalui Internet, dan beralih ke
pekerjaan lain ketika tugas telah selesai dilakukan.
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Temporaty companies

Melayani secara khusus, bettujuan jangka pendek dan
melanjutkan ke tugas berikutnya
Fungsi Outsourcing (dapat dikirimkan secara on line).

Jaringan elektronik merupakan versi dari desain mateik
Banyak orang dalam struktur adalah karyawan kontingen
sementara, tidak pernah melihat satu sama lain dan
berkomunikasi secara eksklusif dalam lingkungan elektronik.
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Gambar 4.8
Perbandingan Aplikasi Manajemen Asia dan Barat
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Pendekatan Kontras untuk mengggunakan Teknologi:
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KARAKTERISTIK ORGANISASI MNC

Formalisasi

Formalisasi digunakan untuk mendefinisikan struktur dan
sistem pada pengambilan keputusan, komunikasi dan
kontroling,
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Specialisasi
Specialisasi penugasan pada individu secara specifik, definisi
tugas yang jelas.

Horisontal specialization; penugasan peketjaan  pada
individu dengan fungsi tertentu dan cenderung tetap dalam
batas-batas sebagaimana fungsi tersebut.

Vertikal specialization; penugasan atas pekerjaan pada
grup atau departement dimana individu bertanggungjawab
bekerjasama untuk mencapai tujuan.

Sentralisasi
Sentralisasi keputusan penting dibuat oleh bagian atas.
Sedangkan desentralisasi kebalikannya.
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Abstract

Purpose — The purpose of this study is to examine how
liability of foreignness (LOF) influences multinational
enterprises (MNEs) market entry strategy.

Design/methodology/approach—Building on the extant
literature, this paper examines the influence of LOF on four
MNE market entry strategies (i.e. market-seeking, resoutce-
seeking, competitive advantage and control-ofientation) in a
sample of 3,085 Sino-foreign joint ventures formed in
manufacturing sectors in China.

Findings — The findings indicate that LOF influences
market entry strategies selected by MNEs. Specifically,
MNEs from low LOF countries adopt resource-seeking
strategies and strategies to utilize their competitive
advantages in labor-intensive industties more than MNEs
from high LOF countries, while investors from high LOF
countries adopt market-seeking and control-oriented
strategies to a greater degree than MNEs from low LOF
countries.

Originality/value — This study provides new theoretical
insights into LOF for academics as well as suggests the need
for managers to explicitly incorporate LOF into market
entty strategy decisions.

Keywords Market entry, Multinational companies, Joint
ventures, China

Paper type Research paper
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